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Pendahuluan 
 Pembelajaran Al-Qur'an di sekolah dasar sangat penting, tidak 

hanya untuk membaca, tetapi juga memahami, menghafal, 
dan mempraktekkan. 

 Salah satu langkah yang ditempuh sekolah untuk 
menumbuhkan perilaku positif adalah dengan 
menggabungkan pembelajaran umum dengan berbagai 
aktivitas keagamaan 

 Program pembelajaran Al Qur’an di sekolah kami 
menggunakan metode 3T (Tajdied, Tahfidz, Tamyiz) 
khususnya untuk siswa berkebutuhan khusus (Inklusi). 
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Gap Penelitian 

  Fokus penelitian sebelumnya lebih banyak pada satu 
metode saja 

Minim kajian yang berfokus pada siswa inklusi. 
 Belum ada analisis mendalam tentang strategi 

implementasi 3T di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 
Bangil pada siswa inklusi. 

 Keterbatasan kajian mengenai dampak metode 3T terhadap 
pembentukan perilaku positif siswa inklusi. 
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Rumusan Masalah 

  Bagaimana strategi sekolah dalam mengimplementasikan 
program pembelajaran Al-Qur’an melalui metode 3T 
(Tajdied, Tahfidz, dan Tamyiz) pada siswa inklusi di Sekolah 
Kreatif SD Muhammadiyah Bangil? 

 Bagaimana dampak positif penerapan metode 3T terhadap 
kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al-
Qur’an serta pembentukan perilaku positif siswa inklusi? 
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Metode 
Dengan Wawancara mendalam, observasi, studi dokumentasi, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif. terhadap aktivitas program metode 3T ( 
tajdid, Tahfid,Tamyiz) pada siswa inklusi di SD Muhammadiyah Bangil. Subjek 
penelitian adalah Kepala sekolah, koordinator shadow, guru pendamping 
shadow.informasi dipilih secara purposive sampling berdasarkan  peran dan 
pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan program 3T tersebut.  Analisis 
data dilakukan secara kualitatif dengan model interaktif miles dan Hubernen 
melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik[16]. Dengan  
metode ini, diharapkan penelitian mampu memberikan hasil penelitian yang 
utuh dan mendalam tentang Strategi Program Pembelajaran Al Qur'an melalui 
metode 3T (Tajdid, Tahfidz, Tamyiz). 
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